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ABSTRAK

Tujuan penelitian ini untuk mengetahui : 1) Perbedaan pengaruh antara latihan menggiring
bola menggunakan bola standar dan bola plastik terhadap keterampilan menggiring bola; 2)
Perbedaan keterampilan menggiring bola antara siswa yang memiliki koordinasi mata-kaki tinggi
dan rendah; dan 3) Interaksi antara latihan menggiring bola dan kordinasi mata-kaki terhadap
keterampilan menggiring bola.

Penelitian ini menggunakan metode eksperimen dengan rancangan faktorial 2 x 2. Populasi
dalam penelitian ini adalah siswa kelas X SMA Negeri 1 Kota Kediri tahun pelajaran 2015-2016
yang berjumlah 120 siswa. teknik sampling yang digunakan adalah proportional purposive
random sampling. Sampel yang akan digunakan dalam penelitian ini sebanyak 40 siswa. Teknik
pengumpulan data dengan menggiring bola dengan zig-zag melewati lima rintangan dan untuk
mengukur koordinasi mata-kaki dengan soccer dribble test. Teknik analisis data yang digunakan
adalah ANAVA 2 X 2 dan uji Newman Keuls.

Hasil penelitian : 1) Ada pengaruh antara latihan menggiring bola menggunakan bola
standar dan bola plastik terhadap keterampilan menggiring bola. Berdasarkan hasil analisis data,
ternyata nilai Sig. = 0,000 < 0,05 pada taraf signifikansi 5% sehingga hipotesis nol ditolak; 2) Ada
pengaruh terhadap keterampilan menggiring bola antara siswa yang memiliki koordinasi mata-kaki
tinggi. Berdasarkan hasil analisis data, ternyata nilai Sig. = 0,002 < 0,05 pada taraf signifikansi 5%
sehingga hipotesis nol ditolak; dan 3) Ada interaksi antara modifikasi bola dan kordinasi mata-kaki
terhadap keterampilan menggiring bola. Berdasarkan hasil analisis data, ternyata nilai Sig. = 0,002
< 0,05 pada taraf signifikansi 5% sehingga hipotesis nol ditolak.

Kesimpulan penelitian ini adalah (1) Ada pengaruh antara latihan menggiring bola
menggunakan bola standar dan bola plastik terhadap keterampilan menggiring bola. Latihan
menggiring bola menggunakan bola plastik lebih baik terhadap keterampilan menggiring bola; (2)
Ada pengaruh terhadap keterampilan menggiring bola antara siswa yang memiliki koordinasi
mata-kaki tinggi dan rendah. Siswa yang memiliki koordinasi mata-kaki yang tinggi lebih baik
daripada yang rendah dalam keterampilan menggiring bola; 3) Ada interaksi antara modifikasi
bola dan kordinasi mata-kaki terhadap keterampilan menggiring bola. Koordinasi mata-kaki
kategori tinggi lebih cocok diberi perlakuan modifikasi bola plastik

Kata kunci : latihan menggiring bola menggunakan bola standar, bola plastik, koordinasi mata-
kaki, kemampuan menggiring bola.
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I. PENDAHULUAN

Sepakbola adalah salah satu cabang
olahraga permainan yang menuntut keterampilan
yang tinggi. Olahraga ini terdiri dari gerakan-
gerakan yang sangat kompleks. Banyak faktor
yang mempengaruhi untuk dapat bermain
sepakbola dengan baik. Di antaranya yaitu faktor
fisik, teknik, taktik dan mental yang harus
dimiliki untuk menjadi pemain yang baik. Faktor-
faktor tersebut adalah bagian-bagian yang tidak
dapat dipisahkan dan saling mempengaruhi untuk
mencapai sebuah prestasi.

Pada permainan sepakbola sering Kkita
jumpai teknik-teknik dasar yang bermacam-
macam. Salah satu teknik dasar yang paling
sering kita jumpai adalah teknik menggiring bola.
Menggiring bola merupakan gerakan lari sambil
membawa bola dengan kaki, dimana bola
didorong dengan bagian kaki terus bergulir di
atas tanah. Menggiring bola dalam permainan
sepakbola merupakan hal yang sangat penting
dan berguna, karena sebuah tim dapat menguasai
permainan sehingga tercapai tujuan akhir yakni
sebuah gol. Adapun kegunaan menggiring bola
menurut Soekatamsi (1988: 158) adalah sebagai
berikut :

1. Untuk melewati lawan.
2. Untuk mencari kesempatan memberikan bola
umpan kepada teman dengan tepat.

Untuk menguasai bola atau menahan
bola agar tetap  dalam penguasaan,
menyelamatkan bola apabila tidak terdapat
kemungkinan atau kesempatan untuk dengan

segera memberikan operan kepada teman.

Masih rendahnya keterampilan siswa
dalam menggiring bola perlu ditelusuri faktor-
faktor penyebabnya. Metode latihan yang
diterapkan selama ini perlu dievaluasi untuk
mencapai hasil latihan yang diharapkan.

Salah satu solusi yang dapat digunakan
adalah dengan mengkombinasikan antara bola
standar dan bola tidak standar (plastik). Dengan
cara ini maka siswa dapat melakukan gerakan
latihan menggiring bola dengan motivasi yang
tinggi, sehingga rasa percaya diri akan tumbuh
dengan  sendirinya.  Selain itu, latihan
menggunakan bola plastik ini juga dapat
membuat siswa tidak mudah bosan, tidak cepat
lelah dan merasa ringan melakukannya.

Faktor lain yang bisa mempengaruhi
dalam keterampilan menggiring bola adalah
koordinasi mata-kaki. Koordinasi mata-kaki
merupakan kapasitas dasar seseorang dalam
melakukan gerakan dengan berbagai variasi.
Keterampilan ini dimiliki oleh setiap individu dan
tiap invidunya pasti berbeda-beda. Faktor ini juga
sangat berpengaruh pada penguasaan
keterampilan olahraga seseorang. Dengan Kkata
lain bahwa tinggi rendahnya koordinasi mata-
kaki yang dimiliki oleh seseorang akan
mempengaruhi keterampilannya dalam
menggiring bola.

Il. METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan rancangan
faktorial 2 x 2. Subyek yang akan di teliti
kemudian di lakukan tes dan pengukuran
koordinasi mata-kaki, kemudian dirangking dari
skor tertingi sampai skor terendah. Setelah itu
dicari nilai rata-rata (mean) untuk dibandingkan

dengan perolehan skor individu. Siswa yang
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mendapat skor tes dan pengukuran koordinasi
mata-kaki diatas nilai rata-rata diklasifikasikan
sebagai siswa yang memiliki koordinasi mata-
kaki tinggi dan siswa yang mendapat skor tes dan
pengukuran koordinasi mata-kaki dibawah nilai
rata-rata diklasifikasikan sebagai siswa yang
memiliki koordinasi mata-kaki  rendah.
Selanjutnya dikelompokkan menjadi 4 kelompok
sesuai dengan rancangan faktorial 2 x 2, dimana
setiap kelompok terdiri dari beberapa subyek,

pengelompokan sampel tersebut adalah :

Kelompok I : Kelompok latihan dengan bola
sebenarnya  yang  memiliki
koordinasi mata kaki tinggi.

Kelompok Il : Kelompok latihan dengan bola
sebenarnya  yang  memiliki
koordinasi mata kaki rendah.

Kelompok 111 : Kelompok latihan dengan bola

plastik yang memiliki koordinasi
mata kaki tinggi.

Kelompok IV : Kelompok latihan dengan bola
plastik yang memiliki koordinasi
mata kaki rendah

Penelitian ini dilaksanakan di lapangan

SMA Negeri 1 Kota Kediri. Penelitian ini

dilaksanakan pada bulan November sampai

dengan bulan Desember 2015, dengan frekuensi
latihan tiga kali seminggu, vyaitu hari Rabu,

Jum’at dan Minggu, selama enam minggu. Hal

ini sesuai dengan pendapat M. Sajoto (1995: 35)

bahwa, “Para pelatih dewasa ini pada umumnya

setuju untuk menjalankan program latihan 3 Kkali
setiap minggu, agar tidak terjadi kelelahan yang
kronis. Adapun lama latihan yang diperlukan
adalah selama 6 minggu atau lebih”. Diawali
dengan tes awal tanggal 13 November2015,

selanjutnya diberikan perlakuan (treatment) dari

tanggal 18 November sampai dengan tanggal 30
Desember, dan diakhiri dengan tes akhir tanggal
8 Januari 2016.

Banyaknya sampel yang digunakan dalam
penelitian ini adalah 40 siswa dari 120 populasi
yang diperoleh dengan teknik purposive random
sampling, dikatakan teknik purposive random
sampling vyaitu sampelnya dalam penelitian
ditentukan untuk mewakili populasi dan ikut
dalam  penelitian  ini, misalnya dengan
mengunakan tingkatan score tes yang didapat
ketika mengikuti kegiatan tes. Dari hasil tes
tersebut nantinya dapat diketahui pemain yang
memiliki koordinasi mata-kaki kategori tinggi
dan rendah.

Data dalam penelitian ini diperolen melalui
tes dan pengukuran. Pengambilan data koordinasi
mata-kaki dilakukan dengan soccer dribble test
2015:161).

Keterampilan menggiring bola diperoleh dengan

(Farug dan Fenanlampir,
tes menggiring bola dengan zig-zag melewati
lima rintangan dalam waktu sesingkat mungkin
(Soekatamsi, 1988: 258). Tes ini ditujukan untuk
melatih kelincahan keterampilan menggiring bola
pada permainan sepakbola. Tes dilakukan 2 Kali,
yaitu test awal (pre test) dan tes akhir (post test).
Uji prasyarat analisis yang digunakan dalam
kelompok ini meliputi normalitas dan uji
homogenitas. Adapun langkah-langkah  uji
prasyarat penelitian sebagai berikut :
a) Uji Normalitas
Uji prasyarat analisis yang digunakan
dalam penelitian ini adalah uji normalitas. Uji
normalitas  data  dalam  penelitian  ini
menggunakan metode Lilliefors dengan bantuan
aplikasi SPSS wversi 20. Perumusan hipotesis

sebagai berikut:
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1) Ho berbunyi data tidak berdistribusi
normal.

2) Ha berbunyi data berdistribusi normal.

Pengujian hipotesis dengan aplikasi SPSS

setelah dianalisis menggunakan SPSS, maka
diperoleh hasil pengujian seperti tercantum dalam
tabel berikut :

Tabel 4.1 Hasil Uji Normalitas dengan SPSS.

adalah

1) Nilai probability (sig) > 0,05, maka One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Ho ditolak Menggirirng

2) Nilai probability (sig) < 0,05, maka Bola
Ho diterima N 40
b) Uji Homogenitas Mean 2.8410
Dalam uji homogenitas dilakukan dengan Normal Parameters** Std. Deviation 1.11564
cara membagi varians yang lebih besar dengan Absolute 134
varians yang lebih kecil. Uji homogenitas data Most Extreme Positive 134
dalam penelitian ini dengan bantuan aplikasi Differences Negative -083
SPSS versi 20. Perumusan hipotesis sebagai Kolmogorov-Smirnov Z 846
berikut: Asymp. Sig. (2-tailed) 471

1) Ho berbunyi tidak berasal dari

a. Test distribution is Normal.

varians yang sama. b. Calculated from data.

2) Ha berbunyi berasal dari varians

yang sama. Dari hasil output SPSS diperoleh hasil uji

Pengujian hipotesis dengan aplikasi SPSS normalitas dengan kolmogorov-smirnov dengan

adalah nilai Sig. = 0,846 ternyata lebih besar daripada

1) Nilaiprobability (sig) > 0,05, maka 0,05, sehingga hipotesis nol ditolak yang artinya

Ho ditolak data berdistribusi normal.
2) Nilai probability (sig) < 0,05, maka Dengan data yang sama dianalisis
Ho diterima

menggunakan uji Barlett, maka diperoleh hasil
3. Pengujian Hipotesis pengujian yang tercantum dalam tabel sebagai
berikut:
Tabel 4.2 Hasil Uji Homogenitas Dengan SPSS

Levene's Test of Equality of Error

Pengujian hipotesis dalam penelitian ini
menggunakan analisis varians dua arah dengan
bantuan SPSS versi 23.

1. HASIL DAN PEMBAHASAN , Variancesa, ,
Dependent Variable: Menggiring Bola
Analisis data dalam penelitian ini F df1 df2 Sig.
meliputi uji prasyarat analisis berupa uji 2.242 3 36 100

Tests the null hypothesis that the error
variance of the dependent variable is equal
across groups.

a. Design: Intercept + FAKTORA +
FAKTORB + FAKTORA * FAKTORB

normalitas, uji homogenitas. Berikut uraian
penjelasan dari masing-masing analisis :
Dari data hasil prediksi keterampilan

menggiring bola sebelum diberi perlakuan,
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Dari hasil output SPSS diperoleh nilai
Sig. 0,100. Setelah dibandingkan dengan nilai
taraf signifikansi, ternyata nilai Sig. = 0,100 lebih
besar dari 0,05. Sehingga Hipotesis nol ditolak,
yang artinya data variabel memiliki varian yang
sama atau homogen.

Deskripsi hasil analisis data keterampilan
menggiring bola pada siswa kelas X SMA Negeri
1 Kota Kediri tahun pelajaran 2015-2016 yang
dilakukan
dibandingkan,

sesuai dengan kelompok yang

disajikan dalam bentuk tabel

sebagai berikut :

Tabel 4.3 Ringkasan Angka-angka Statistik
Deskriptif Data Keterampilan

menggiring bola Tiap Kelompok

Berdasarkan Perlakuan.

Descriptive Statistics

Dependent Variable: Menggiring Bola

Modifikasi Koordinasi Mata Mean Std. N
Bola dan Kaki Deviation
Tinggi 4.2980 97962 | 10
Bola Plastik Rendah 2.3500 73174 10
Total 3.3240 1.30645| 20
Tinggi 2.1560 46736 10
Soa  Rendah 2.5600 66652 | 10
Total 2.3580 59737 20
Tinggi 3.2270 1.32870| 20
Total Rendah 2.4550 .68969 | 20
Total 2.8410 1.11564 | 40
4.500 —
4.000
3.500
3.000 — —

2.500
2.000
1.500

Keterampilan Menggiring Bola

1.000
0.500
0.000 -~

I
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[= 2.160
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4.300
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2.350

Gambar 4.1 Histogram Perbandingan Nilai Rata-

Rata

Keterampilan

Menggirirng

Bola tiap Kelompok Perlakuan.

1. Pengujian Hipotesis Pertama

Berdasarkan hasil analisis data, dapat

diperolen nilai Sig. =

0,000 dengan taraf

signifikansi 5%. Setelah dibandingkan ternyata

nilai Sig. = 0,000 < 0,05 sehingga Hipotesis nol
ditolak. Yang artinya ada pengaruh latihan
menggiring bola menggunakan bola standar dan
bola plastik terhadap keterampilan menggiring
bola.
2. Pengujian Hipotesis Kedua

Berdasarkan hasil analisis data, dapat
0,002 dengan taraf

signifikansi 5%. Setelah dibandingkan ternyata

diperoleh nilai Sig. =
nilai Sig. = 0,002 < 0,05 sehingga Hipotesis nol
ditolak. Yang artinya ada pengaruh terhadap
keterampilan menggiring bola antara siswa yang
memiliki koordinasi mata-kaki tinggi.
3. Pengujian Hipotesis Ketiga

Berdasarkan hasil analisis data, dapat
diperoleh nilai Sig. = 0,000 dengan taraf
signifikansi 5%. Setelah dibandingkan ternyata
nilai Sig. = 0,000 < 0,05 sehingga Hipotesis nol
ditolak. Yang artinya ada interaksi antara
modifikasi bola dan kordinasi mata-kaki terhadap

keterampilan menggiring bola.

Estimated Marginal Means of Menggiring Bola

Maodifikasi
4.50 Bola

-~ Bola Plastilc
— Bola Standar

4007

350

300+

Estimated Marginal Means

2.007

T T
Tinggi Rendah

Koordinasi Mata dan Kaki

Gambar 4.2 Grafik Interaksi Antara Modifikasi
Bola dan Koordinasi Mata-Kaki
Terhadap Keterampilan
Menggiring Bola
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Berdasarkan  analisis data dan
pembahasan yang telah diungkapkan, maka dapat
diperoleh kesimpulan sebagai berikut :

1. Ada pengaruh antara latihan menggiring bola
menggunakan bola standar dan bola plastik
terhadap keterampilan menggiring bola.
Latihan menggiring bola menggunakan bola
plastik lebih baik terhadap keterampilan
menggiring bola.

2. Ada pengaruh terhadap keterampilan
menggiring bola antara siswa yang memiliki
koordinasi mata-kaki tinggi dan rendah.
Siswa yang memiliki koordinasi mata-kaki
yang tinggi lebih baik daripada yang rendah
dalam keterampilan menggiring bola.

3. Ada interaksi antara latihan menggiring bola
dan kordinasi mata-kaki terhadap

keterampilan menggiring bola. Koordinasi

mata-kaki kategori tinggi lebih cocok diberi

perlakuan modifikasi bola plastik.
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